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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Biografi K.H Muhammad Arwani Amin 
K.H Muhammad Arwani amin atau yang sering di sapa 

dengan mbah Arwani merupakan putra kedua dari pasangan H. 
Amin Said dengan Hj. Wanifah, yang lahir pada hari Selasa 
Kliwon 5 September 1905 M atau 15 Rajab 1323 H di pukul 
11.00 siang di desa Madureksan kampung Kerjasan Kota 
Kudus Jawa Tengah.1 

Pada hari Rabu tanggal 10 Jumadil Ula 1347 H mbah 
Arwani memulai menghafal Al-Qur'an dan di tanggal 21 
Jumadil Ula 1347 H beliau memulai setorannya kepada KH 
Muhammad Munawwir Krapyak atau disapa dengan mbah 
Munawwir, karena ketekunannya beliau mengkhatamkan 
dalam kurun waktu 2 tahun, dan setelah selesai menghafalkan 
Al-Qur'an beliau mempelajari qira>’ah sab'ah dengan 
menggunakan kitab Syat}ibi dibawah dibimbing mbah Munawir 
langsung kemudian menyelesaikannya dalam kurun waktu 9 
tahun, dan beliau merupakan santri satu-satunya yang berhasil 
mengkhatamkan qira>’ah sab'ah bil-goib di kepada mbah 
Munawir.2 

Setelah selesai mengkhatamkan Al-Qur'an dan qira>’ah 
sab’ah mbah Munawir berwasiat kepada Arwani Amin untuk 
mengajarkan al-Qur'an baik dengan bin-naz}ri, bil-goib ataupun 
qira>’ah sab'ah hal tersebut disampaikan ketika mbah Arwani 
hendak boyong dari pesantren atau kembali ke Kudus dan di 
momentum tersebut mbah Muhammad Munawir berpesan 
kepada semua santrinya bahwa jika mereka tidak memiliki 
kesempatan belajar qira>ah sab'ah maka belajarlah kepada mbah 
Arwani.3 

                                                             
1 “KH. Muhammad Arwani Amin,” Yayasan Arwaniyyah Kudus (blog), 

May 5, 2023, https://www.arwaniyyah.com/boigrafi-kh-m-arwani-amin/. 
2 M.Khoirul Anam, “Telaah Kitab Faid}ul Baraka>t Fi Sab’il Qira>at 

Karya K.H Muhammad Arwani Amin” (STAIN Kudus, 2016), 51. 
3 Alif Fahrurriza, “Wasiat Larangan MTQ Mbah Kyai M. Arwani  

Amin Berdasar Q.S. Al-Baqarah Ayat 41  Menurut Persepsi Zurriyah Dan 
Santri  Senior Di Kudus” (STAIN Kudus, 2017), 46. 
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Pada tahun 1935 mbah Arwani menikah dengan ibu 
Nyai. Hj. Naqiyul Khud yang merupakan cucu dari K.H 
Abdullah Sajad yang dimana beliau merupakan guru mbah 
Arwani ketika belajar di madrasah Mu'awanatul muslimin, 
akan tetapi ketika menikahi ibu Naqiyul Khud, mbah Arwani 
belum selesai mengkhatamkan qira>’ah sab'ah, sehingga 
mengharuskan beliau untuk kembali lagi menyelesaikan 
setoran qira>’at sab'ah 30 juz kepada mbah Muhammad 
Munawir dan rela meninggalkan istrinya, pasangan mbah 
Arwani dengan ibu Naqiyul Khud dikaruniai 4 anak, 2 anak 
perempuan dan 2 anak laki-laki yaitu Ummi dan Zukhalli 
(meninggal ketika kecil), Ulin Nuha Arwani dan Ulil Albab 
Arwani.4 

Pada tahun 1970 mbah Arwani mendirikan asrama santri 
yang hendak belajar al-Qur'an dan menghafalkan al-Qur'an 
maupun belajar qira>’ah sab'ah dan diresmikan di tahun 1973 
menjadi Pondok Huffadz Yanbu'ul Qur'an (PHYQ) (sekarang: 
Pondok Tahfidh Yanbu'ul Qur'an) arti dari nama Yanbu'ul 
Qur'an diambil dari surat al-Isra' ayat 30 yang memiliki arti 
"Sumber Al-Qur'an", sesuai dengan namanya pondok ini 
menghasilkan banyak pada penghafal al-Quran dari berbagai 
penjuru kota di Indonesia, bukan hanya yang berada di Kudus 
saja, melainkan banyak pula para alumninya yang barasal dari 
Jawa maupun luar pulau Jawa.5 

Beliau wafat pada 1 Oktober 1994 M atau 25 Rabi'ul 
Akhir 1415 H di usia 92 tahun, ribuan pelayat mengiringi 
kepergian beliau, suasana duka dirasakan bukan hanya keluarga 
yang ditinggalkan saja, melainkan para santri, masyarakat dan 
para ulama, karena beliau merupakan sosok ulama yang yang 
menjadi panutan karena alim, santun dan dicintai masyarakat, 
beliau dimakamkan di komplek Pondok Huffadh Yanbu'ul 
Qur'an (sekarang: pondok Tahfidh Yanbu'ul Qur'an) dan 
pesantren tersebut dilanjutkan oleh putra-putranya yaitu Mc. 
Ulin Nuha Arwani M. Ulil Albab Arwani.6 

 
                                                             

4 Hafidatul Hasanah, “Bacaan Saktah Menurut Imam Tujuh�: Analisis 
Thariqah Jama’ Kubro Dalam Kitab Faidhul Barokat Fi Sab’il Qiro’at Karya 
K.H Muhammad Arwani Amin Kudus” (Jember, Universitas Islam Negeri 
Kiai Haji Achmad Siddiq, 2023), 42. 

5 Hasanah, 43. 
6 “KH. Muhammad Arwani Amin.” 
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2. Faid} al-Baraka>t Fi Sab’il Qira>at 
Kitab Faid} al-Baraka>t Fi Sab’il Qira>’at merupakan karya 

dari ulama asal Kudus yang bernama Muhammad Arwani 
Amin atau biasa disapa mbah Arwani. Terdapat hal yang 
menarik dari kitab karya Faid} al-Baraka>t Fi Sab’il Qira>’at ini, 
sebagai kitab qiraat al-Qur’an yang masyhur di Indonesia, 
mbah Arwani juga menulis karyanya ini saat masih menjadi 
santri KH. Munawwir di Pesantren krapyak Yogyakarta, 
karyanya sangat begitu fenomenal. Kitab Faid} al-Baraka>t Fi 
Sab’il Qira>’at ditulis ketika mbah Arwani masih mengaji kitab 
Hirzul Ama>ni> karya Abu Muhammad al-Qasim al-Syatibi (w. 
590 H/1194 M)7. 

Sistematika penulisan kitab Faid} al-Baraka>t Fi Sab’il 
Qira>’at yaitu di awali dengan latar belakang penyusunan kitab 
kemudian dilanjut dengan memaparkan tujuh imam qiraat 
amakdengan para rawi beserta dengan julukannya dan disertai 
juga dengan tahun wafatnya rawi-rawinya dalam bentuk tabel 
agar mudah di pahami dan mudah juga untuk diingat, karena 
salah satu hal terpenting dalam mempelajari qira>ah sab'ah ialah 
harus menghafal para imam qiraat yang berjumlah tujuh beserta 
dengan para rawinya yang berjumlah empat belas. 

Selanjutnya dalam penyusunan kitab Faid}ul Baraka>t, 
Kyai Arwani Amin menerangkan pada setiap ayat-ayat Al-
Qur'an tentang perbedaan bacaan, baik kaidah-kaidah 
ushuliyyah ataupun farsy al-huru>f secara berurutan ayat-per-
ayat seperti urutan dalam mushaf, sesuatu yang 
membedakannya dengan kitab-kitab qiraat yang lain adalah 
mbah Arwani juga menjelaskan bagaimana urut-urutan cara 
membaca Al-Qur'an dengan bacaan qiraah sab'ah dalam setiap 
ayat jika menggunakan cara t}ariqah jama', yang susunannya 
ditempatkan terlebih dahulu sebelum penjelasan perbedaan 
bacaan-bacaannya itu sendiri.8 

Kitab Hirzu al-Ama>ni merupakan kitab qiraat al-Qur'an 
yang menjadi landasan mbah Arwani dalam menyusun kitab 
Faid}ul Baraka>t yang ditulis lengkap 30 juz dengan 

                                                             
7 Muhammad Arwani Amin, Faidhul Barakat Fi  Sab’il Barakat 

(Kudus: Mubarakatan Thoyyibah, n.d.), 2. 
8 Riqza Ahmad, “Kitab Faid}ul Baraka>t fi Sab’il Qira>'at Kiyai Arwani 

Kudus” (Jakarta, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ), 2015), 12. 
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menggunakan bahasa Arab, dengan tujuan agar terhindar dari 
kerancuan dalam memahami qira>’ah sab'ah.9 

 
B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Metode Ifrad    
Metode ifrad merupakan cara yang dipakai bagi pembaca 

al-Qur’an dengan memisahkan antar riwayat dari imam qiraat, 
dengan tujuan memahami dan menguasai riwayat-riwayat dari 
imam qiraat seperti yang telah dicontohkan oleh ulama 
terdahulu.10  Dalam hal ini dijabarkan per-ayat demi ayat dari 
surat al-Jum'ah, ketika menjabarkan berfokus pada perawi dari 
masing-masing qiraat dan disertai dengan kaidah-kaidah yang 
sebelumnya sudah dijelaskan dalam kitab Faid}ul Bara>kat Fi> 
Sab’il Qira>’at, semisal contoh ayat tersebut dibaca 
menggunakan qiraat Nafi, dimana qiraat Nafi' memiliki dua 
riwayat yaitu Qalun dan Warsy, maka 
mengimplementasikannya dengan cara fokus menyelesaikan 
bacaan riwayat Qalun, dan kalau sudah selesai baru dilanjut 
dengan bacaan imam Warsy, begitupun seterusnya sampai 
tujuh qiraat atau empat belas riwayat.11 

Dalam menganalisinya pada metode ifrad di surat al-
Jumu’ah ini nantinya ketika menemukan perbedaan qiraat dari 
masing-masing riwayat kemudian dibarengi dengan kaidah-
kaidah qiraat sab’ah yang diterapkan dikitab Faid}ul Bara>kat Fi> 
Sab’il Qira>’at dan membandingkannya dengan qiraat ‘Ashim 
riwayat Hafs, karena riwayat ini merupakan riwayat yang 
umum di pakai di Indonesia.12 

2. Metode Jama’ Kubro 
Metode Jama’ Kubro merupakan suatu metode yang 

khusus pada kitab ini, Jama’ Kubro merupakan cara membaca 
qiraat dengan mengumpulkan ketujuh qiraat dalam satu waktu 

                                                             
9 Muhammad Arwani Amin, Faid}ul Baraka>t Fi Sab’il Qira>at (Kudus: 

Mubarokatan Thoyyibah, n.d.), 1. 
10 Amin, Faid}ul Baraka>t Fi Sab’il Qira>at, 5. 
11 Muhammad Arwani Amin, Faid}ul Baraka>t Fi Sab’il Qira>at (Kudus: 

Mubarokatan Thoyyibah, n.d.), 3. 
12 Muhammad Arwani Amin, Faid}ul Baraka>t Fi Sab’il Qiraat (Kudus: 

Mubarokatan Thoyyibah, n.d.), 3. 
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sehingga obyek yang dituju merupakan qira>’ah sab'ah secara 
keseluruhan dalam satu ayat yang dibaca.13 

Untuk bisa menerapkan qiraat dengan Jama’ kubro 
seseorang sebelumnya harus benar-benar menguasai metode 
ifrad dan juga menguasai tentang kaidah-kaidah yang 
dijelaskan didalam kitab Faid}ul Bara>kat Fi> Sab’il Qira>’at pada 
bagian awal yaitu permulaan juz dalam Al-Qur'an, karena 
selain pada juz awal tersebut keterangannya hanya ditandakan 
dengan sebutan “ma’lu>ma>t” (penjelasan lafadz yang sudah 
dijelaskan sebelumnya). 

Dalam mengimplementasikan Jama’ Kubro ada cara agar 
seseorang dengan mempermudah mengingatnya yaitu pertama, 
mencari perbedaan antar qiraat dan perawi, kedua, bacaan yang 
pertama kali dibaca yaitu bacaan qiraat Nafi' riwayat Qalun 
ketiga, jika terdapat kesamaan antar qiraat atau riwayat maka 
pembacanya cukup digabung dan keempat, mengurutkan 
perbedaan qiraat tersebut dari akhir ayat ke depan ayat sesuai 
dengan kaidah yang berlaku. Akan tetapi, didalam kitab Faid}ul 
Bara>kat Fi> Sab’il Qira>’at sudah memaparkan bagaimana urutan 
cara membacanya dengan menggunakan bahasa Arab, sehingga 
memudahkan bagi para pengkaji qira>’ah sab’ah khususnya bagi 
pemula. 

3. Penafsiran Ragam Qiraat 
Penafsiran pada ragam qiraat terjadi pada farsy al-huru>f, 

yang terkadang berpengaruh terhadap penafsiran dan ada juga 
yang tidak berpengaruh pada penafsiran, sedangkan perbedaan 
secara us}uliyyah itu sama sekali tidak berpengaruh pada 
penafsiran. Dalam hal ini peneliti menerapkannya pada QS. Al-
Jumu’ah, yang mana mencari terlebih dahulu apakah ada 
perbedaan imam qiraat dari kaidah farsy al-huru>f, bilamana jika 
dalam satu surat tersebut tidak ada perbedaan qiraat dari segi 
kaidah farsy al-huru>f maka sudah dipastikan tidak mengalami 
perubahan makna. 

 
 
 
 
 

                                                             
13 Muhammad Arwani Amin, Faid}ul Baraka>t Fi Sab’il Qiraat 

(Kudus: Mubarokatan Thoyyibah, n.d.), 2. 
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C. Analisis Data Penelitian 
1. Analisis Metode Ifrad dan Metode Jama’ Kubro  

a. Analisis Metode Ifrad 
1) QS. Al-Jumu’ah ayat 1 

                   

         

Artinya : “Apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi senantiasa bertasbih kepada Allah Yang 
Maha Raja, Maha Suci, Maha Perkasa, lagi 
Maha Bijaksana.” 

 
No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
1. Nafi’ Qalun - Tidak ada - Tidak ada 

Warsy - Naql 

lafadz:  ىف
 الْاَرضِ

- Memindahkan harakat 
hamzah kepada huruf 
sebelumnya, ketika ada 
huruf hamzah qat}a’ pada 
awal kalimat yang 
sebelumnya bertemu 
dengan huruf yang 
berharakat sukun.14 
Maka perubahan-nya 

menjadi: َى لضِفر  

2. Ibnu 
Katsir 

Al-Bazzi - Tidak ada - Tidak ada 
Qumbul - Tidak ada - Tidak ada 

3. Abu 
‘Amr 

Ad-Duri - Tidak ada - Tidak ada 
As-Susi - Tidak ada - Tidak ada 

4. Ibnu 
‘Amir 

Hisyam - Tidak ada - Tidak ada 
Ibnu 
Dzakwan 

- Tidak ada - Tidak ada 

5. ‘Ashim Syu’bah - Tidak ada - Tidak ada 
 

                                                             
14 Amin, 10. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
6. Hamzah Khalad - Saktah 

lafadz:  ىف
 الْاَرضِ

- Setiap hamzah yang 
sebelumnya sukun al 
ta’rif.15  
Maka perubahan-nya 

menjadi ْى الضِۜفاَر  

Khalaf - Tidak ada - Tidak ada 
7. ‘Ali 

Kisa’i 
Abu al-
Harits 

- Tidak ada - Tidak ada 

Ad-Duri 
‘Ali 

- Tidak ada - Tidak ada 

 
2) QS. Al-Jumu’ah ayat 2 

                  

                  

            

Artinya : “Dialah yang mengutus seorang Rasul (Nabi 
Muhammad) kepada kaum yang buta huruf 
dari (kalangan) mereka sendiri, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, 
menyucikan (jiwa) mereka, serta mengajarkan 
kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dan 
Hikmah (sunah), meskipun sebelumnya 
mereka benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata. 
 

No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
1. Nafi’ Qalun - Suku>n dan 

s}ilah pada 
mim Jama’ 
pada lafadz 
مهنم, 

- Setiap ada mim 
Jama’ yang 
sebelumnya terdapat 
huruf hidup dan 
dibaca was}al maka di 
baca s}ilah.16 

                                                             
15 Amin, 10. 
16 Amin, 8. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 

هِمكِّيزيو, 

هِملَيه عاٰيٰت  
 

Perubahan-nya 

menjadi  ومهنم ,
وهِمكِّيزيو.  
Dan ketika mim 
Jama’ bertemu 
dengan hamzah maka 
statusnya dibaca mad 
jaiz dibaca qas}r (dua 
harakat) dan mad 
(empat harakat).17  
Perubahan-nya 

menjadi وهِملَيع 
�اٰيٰته .    

Warsy - Naql pada 

lafadz  ىف
يالْاُمن  

- S}ilah pada 
mim Jama’ pada 

lafadz: هِملَيع 
�اٰيٰته  

- Hamzah 
qat}a’ dibaca 
Panjang 
pada lafadz 

�اٰيٰته  

- Memindahkan 
harakat hamzah 
kepada huruf 
sebelumnya, ketika 
ada huruf hamzah 
qat}a’ pada awal 
kalimat yang 
sebelumnya bertemu 
dengan huruf yang 
berharakat su>kun.18 
Perubahan-nya 

menjadi ُى لفينَ�م . 
- Ketika mim Jama’ 

bertemu dengan 
hamzah maka 
statusnya dibaca mad 
jaiz (enam harakat).19 
Perubahan-nya 
menjadi وهِملَيع 

�اٰيٰته . 
 

                                                             
17 Amin, 11. 
18 Amin, 10. 
19 Amin, 11. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
- Setiap ada hamzah 

qat}a’ yang dibaca 
mad maka dibaca tiga 
wajah: qas}r (dua 
harakat), tawassut} 
(empat harakat) dan 
mad (enam 
harakat).20  

2. Ibnu 
Katsir 

Al-Bazzi - S}ilah pada 
mim Jama’ 
pada lafadz: 

مهنم, 

هِمكِّيزيو 

- Setiap ada mim 
Jama’ yang 
sebelumnya terdapat 
huruf hidup dan 
dibaca was}al maka di 
baca shilah.21  
Perubahan-nya 

menjadi  ومهنم ,
وهِمكِّيزيو.  

Qumbul - S}ilah pada 
mim Jama’ 
pada lafadz: 

مهنم, 

هِمكِّيزيو 

- Setiap ada mim 
Jama’ yang 
sebelumnya terdapat 
huruf hidup dan 
dibaca was}al maka di 
baca shilah.22  
Perubahan-nya 

menjadi  ومهنم ,
وهِمكِّيزيو.  

3. Abu 
‘Amr 

Ad-Duri - Tidak ada - Tidak ada 
As-Susi - Iz}gam Kabir 

pada lafadz: 

يلُ لَفقَب نم 

- Setiap ada dua huruf 
yang mis}lain (sama 
hurufnya) atau 
mutaqa>ribain (huruf 
yang bedekatan dari 
makhraj dan sifatnya) 
dibaca dengan 
iz}gam.23 

                                                             
20 Amin, 10. 
21 Amin, 8. 
22 Amin, 8. 
23 Amin, 8. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
Perubahan-nya 

menjadi ْلقَب نلَّ ميف  
4. Ibnu 

‘Amir 
Hisyam - Tidak ada - Tidak ada 
Ibnu 
Dzakwan 

- Tidak ada - Tidak ada 

5. ‘Ashim Syu’bah - Tidak ada - Tidak ada 

6. Hamzah Khalad - Saktah 
lafadz:   ىف

ينَ�الْاُم  
- D}ommah 

pada huruf ha 
pada lafadz: 

هِملَيع 

- Setiap pada hamzah 
yang berharakat yang 
sebelumya bertemu 
dengan suku>n al-
ta’rif maka dibaca 
saktah.24 
Perubahan-nya 

menjadi ْلۜفينَ�اُم  
- Setiap ada lafadz 

هِملَيع,هِملَيهِم,ايلَد  
Maka harakat huruf 
ha diganti dengan 
d}ommah.25  
(kaidah farsy al-
huru>f) 

Khalaf - Saktah pada 
lafadz: هِملَيع 

�اٰيٰته  
- D}ommah 

pada huruf ha 
pada lafadz: 

هِملَيع 

- Setiap ada hamzah 
qat}a’ yang bertemu 
dengan tanwin atau 
suku>n maka dibaca 
saktah.26 
Perubahan-nya 

menjadi هِملَيهۜ عاٰيٰت�  
- Setiap pada lafadz 

هِملَيع,هِملَيهِم,ايلَد  
Maka harakat huruf 
ha diganti dengan 
d}ommah.27 
 

                                                             
24 Amin, 10. 
25 Amin, 9. 
26 Amin, 12. 
27 Amin, 9. 



 33

No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
(kaidah farsy al-
huru>f) 

7. ‘Ali 
Kisa’i 

Abu al-
Harits 

- Imalah pada 
lafadz 

 والْحكْمةَ

- Setiap ada ha ta’ni>s\ 
diakhir kalimat maka 
sebelum ha ta’ni>s\ 
dibaca imalah.28 

Ad-Duri 
‘Ali 

- Imalah 
ketika waqaf 
pada lafadz 

 والْحكْمةَ

- Setiap ada ha ta’ni>s\ 
diakhir kalimat maka 
sebelum ha ta’ni>s\ 
dibaca imalah.29 

 
3) QS. Al-Jumu’ah ayat 3 

                  

Artinya : “(Allah juga mengutus Nabi Muhammad) 
kepada (kaum) selain mereka yang belum 
(datang) menyusul mereka. Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 

 
No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
1. Nafi’ Qalun - Suku>n dan 

s}ilah mim 
Jama’ pada 

lafadz: مهنم, 

ا بِهِمقُولْحي 
- Sukun pada 

huruf ha>’ 
pada lafadz 
وهو 

- Setiap ada mim Jama’ 
yang sebelumnya 
terdapat huruf hidup 
dan dibaca was}al 
maka di baca s}ilah.30  
Perubahan-nya 

menjadi  ومهنا , مقُولْحي
وبِهِم 

- Setiap ada lafadz وه 

atau يه yang 
sebelumnya bertemu 
dengan huruf wa>wu>, 
fa >’dan la>m maka 

                                                             
28 Amin, 11. 
29 Amin, 11. 
30 Amin, 8. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
huruf ha dibaca 
suku>n.31 
Perubahan-nya 

menjadi هوو  
(kaidah farsy al-huru>f) 

Warsy - Hamzah 
qat}a’ dibaca 
panjang 
pada lafadz: 

نرِياٰخو 

- Setiap ada hamzah 
qat}a’ yang dibaca 
mad maka dibaca tiga 
wajah: qas}r (dua 
harakat), tawassut} 
(empat harakat) dan 
mad (enam harakat).32 

2. Ibnu 
Katsir 

Al-Bazzi - S}ilah mim  
Jama’ pada 
lafadz: مهنم, 

ا بِهِمقُولْحي 

- Setiap ada mim Jama’ 
yang sebelumnya 
terdapat huruf hidup 
dan dibaca was}al 
maka di baca s}ilah.33  
Perubahan-nya 

menjadi ومهنا  ,مقُولْحي
بِهِمو  

Qumbul - S}ilah mim  
Jama’ pada 

lafadz: مهنم, 

ا بِهِمقُولْحي 

- Setiap ada mim Jama’ 
yang sebelumnya 
terdapat huruf hidup 
dan dibaca was}al 
maka di baca s}ilah.34  
Perubahan-nya 

menjadi ومهنا  ,مقُولْحي
بِهِمو  

3. Abu 
‘Amr 

Ad-Duri - Suku>n pada 
huruf ha pada 

lafadz وهو 

- Setiap ada lafadz وه 

atau يه yang 
sebelumnya bertemu 
dengan huruf wa>wu>, 
fa >’dan la>m maka 

                                                             
31 Amin, 17. 
32 Amin, 10. 
33 Amin, 8. 
34 Amin, 8. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
huruf ha dibaca 
suku>n.35  
Perubahan-nya 

menjadi هوو  
(kaidah farsy al-huru>f)  

As-Susi - Suku>n pada 
huruf ha pada 

lafadz وهو 

- Setiap ada lafadz وه 

atau يه yang 
sebelumnya bertemu 
dengan huruf wa>wu>, 
fa >’dan la>m maka 
huruf ha dibaca 
suku>n.36  

- Perubahan-nya 

menjadi هوو  
- Keterangan: (kaidah 

farsy al-huru>f)  
4. Ibnu 

‘Amir 
Hisyam - Tidak ada - Tidak ada 
Ibnu 
Dzakwan 

- Tidak ada - Tidak ada 

5. ‘Ashim Syu’bah - Tidak ada - Tidak ada 

6. Hamzah Khalad - Tidak ada - Tidak ada 
Khalaf - Tidak ada - Tidak ada 

7. ‘Ali 
Kisa’i 

Abu al-
Harits 

- Tidak ada - Tidak ada 

Ad-Duri 
‘Ali 

- Tidak ada - Tidak ada 

 
4) QS. Al-Jumu’ah ayat 4 

                    

     

                                                             
35 Amin, 17. 
36 Amin, 17. 
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Artinya : “Itulah karunia Allah yang dianugerahkan 
kepada siapa yang Dia kehendaki. Allah 
memiliki karunia yang besar”. 
 

No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
1. Nafi’ Qalun - Tidak 

ada 
- Tidak ada 

Warsy - Ibdal 
hamzah 
pada 
lafadz 

 يؤتيه
- Mad 

Wajib 
Muttas}il 
pada 
lafadz: 

 من يشاۤءُ

- Setiap ada hamzah yang 
berharakat suku>n yang 
terjadi pada fa>’ fi’il maka 
diganti dengan wa>wu> (ibdal 
wa>wu>).37 
Perubahan-nya menjadi 

يوهيت  
- Setiap ada mad wajib 

muttas}il dibaca dengan 
mad (enam harakat).38  

2. Ibnu 
Katsir 

Al-Bazzi - S}ilah 
kasrah 
pada ha>’ 
d}omir 
pada 
lafadz: 
هيتؤي 

- Setiap ada ha>’ d}omir 
mufra>d yang sebelumya 
terdapat huruf yang 
berharakat suku>n maka 
dibaca s}ilah kasrah.39 
Perubahan-nya menjadi 

�يؤتيه  
Qumbul - S}ilah 

kasrah 
pada ha>’ 
d}omir 
pada 
lafadz: 

هيتؤي 

- Setiap ada ha>’ d}omir 
mufra>d yang sebelumya 
terdapat huruf yang 
berharakat suku>n maka 
dibaca s}ilah kasrah.40 
Perubahan-nya menjadi 

�يؤتيه  
3. Abu 

‘Amr 
Ad-Duri - Tidak 

ada 
 
 

- Tidak ada 

                                                             
37 Amin, 9. 
38 Amin, 11. 
39 Amin, 9. 
40 Amin, 9. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
As-Susi - Ibdal 

hamzah 
pada 
lafadz 

 يؤتيه

- Setiap ada hamzah yang 
berharakat suku>n yang 
terjadi pada fa>’ fi’il maka 
diganti dengan wa>wu> (ibdal 
wa>wu>).41Perubahan-nya 

menjadi يوهيت  
4. Ibnu 

‘Amir 
Hisyam - Ibdal 

huruf 
hamzah 
pada 
lafadz: 

 من يشاۤءُ

- Setiap ada hamzah yang 
terletak di akhir kalimat 
yang sebelunya terdapat ali>f 
maka hamzah tersebut 
diganti dengan ali>f dengan 
qas}r (dua harakat) dan mad 
(empat harakat).42 

Perubahan-nya menjadi  نم
 يشا

Ibnu 
Dzakwan 

- Tidak 
ada 

- Tidak ada 

5. ‘Ashim Syu’bah - Tidak 
ada 

- Tidak ada 

6. Hamzah Khalad - Mad 
Wajib 
Muttas}il 
pada 
lafadz: 

 من يشاۤءُ

- Setiap ada mad wajib 
muttas}il dibaca dengan 
mad (enam harakat).43 

Khalaf - Mad 
Wajib 
Muttas}il 
pada 
lafadz: 

 من يشاۤءُ

- Setiap ada mad wajib 
muttas}il dibaca dengan 
mad (enam harakat).44 

7. ‘Ali 
Kisa’i 

Abu al-
Harits 

- Tidak 
ada 
 

- Tidak ada 

                                                             
41 Amin, 9. 
42 Amin, 13. 
43 Amin, 11. 
44 Amin, 11. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
Ad-Duri 
‘Ali 

- Tidak 
ada 

- Tidak ada 

 
5) QS. Al-Jumu’ah ayat 5 

                 

                   

                 

Artinya : “Perumpamaan orang-orang yang dibebani 
tugas Mengamalkan Taurat, kemudian tidak 
mengamalkannya, adalah seperti keledai 
yang membawa kitab-kitab (tebal tanpa 
mengerti kandungannya). Sangat buruk 
perumpamaan kaum yang mendustakan 
ayat-ayat Allah. Allah tidak memberi 
petunjuk kepada kaum yang zalim”.  
 

No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
1. Nafi’ Qalun - Membaca 

fathah dan 
taqli>l pada 
lafadz 

 التورٰىةَ

- Huruf ra>’ dibaca 
taqli>l.45 

- Seperti pada lafadz 

 التورٰىةَ

Warsy - Taqli>l pada 
lafadz 

 ,التورٰىةَ
 الْحمارِ

- Hamzah 
qat}a’ dibaca 
panjang 
pada lafadz: 

- Setiap ada z}awa>tir 
ra>’ maka dibaca 
taqli>l.46 Dan setiap 
ada huruf ali>f yang 
sesudahnya bertemu 
dengan huruf ra’ 
yang berharakat 
kasra>h maka dibaca 
taqli>l.47 

                                                             
45 Muhammad Arwani Amin, Faid}ul Baraka>t Fi Sab’il Qira>'at (Kudus: 

Mubarokatan Thoyyibah, n.d.), 855. 
46 Amin, 23. 
47 Amin, 11. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 

بِاٰيٰت - Setiap ada hamzah 
qat}a’ yang dibaca mad 
maka dibaca tiga 
wajah: qas}r (dua 
harakat), tawassut} 
(empat harakat) dan 
mad (enam 
harakat).48 

2. Ibnu 
Katsir 

Al-Bazzi - Tidak ada - Tidak ada 
Qumbul - Tidak ada - Tidak ada 

3. Abu 
‘Amr 

Ad-Duri - Ima>lah pada 

lafadz ِارمالْح 
- Setiap ada huruf ali>f 

yang sesudahnya 
bertemu dengan 
huruf ra’ yang 
berharakat kasra>h 
maka dibaca 
imala>h.49 

As-Susi - Ima>lah pada 
lafadz 

 التورٰىةَ
- Ima>lah pada 

lafadz ِارمالْح 
- Ibda>l 

hamzah  
pada lafadz: 

بِئْس 
- Iz}gam kabir 

pada lafadz: 

 الْعظيمِ مثَلُ

- Setiap ada z}awa>tir 
ra’ maka dibaca 
ima>lah.50 

- Setiap ada huruf ali>f 
yang sesudahnya 
bertemu dengan 
huruf ra>’ yang 
berharakat kasra>h 
maka dibaca 
ima>lah.51 

- Setiap ada dua huruf 
yang mis\lain (sama 
hurufnya) atau 
mutaqa>ribain (huruf 
yang bedekatan dari 
makhraj dan sifatnya) 
dibaca dengan Iz}gam 

.52 
 
 

                                                             
48 Amin, 10. 
49 Amin, 11. 
50 Amin, 23. 
51 Amin, 11. 
52 Amin, 8. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
Perubahan-nya 

menjadi ُثَلم ميظالْع 
4. Ibnu 

‘Amir 
Hisyam - Tidak ada - Tidak ada 
Ibnu 
Dzakwan 

- Membaca 
fatha>h dan 
ima>lah pada 
lafadz ِارمالْح 

- Imalah pada 
lafadz 

 التورٰىةَ

- Setiap ada huruf ali>f 
yang sesudahnya 
bertemu dengan 
huruf ra’ yang 
berharakat kasra>h 
maka dibaca 
ima>lah.53 

- Setiap ada z}awa>tir 
ra>’ maka dibaca 
ima>lah.54 

5. ‘Ashim Syu’bah - Tidak ada - Tidak ada 
6. Hamzah Khalad - Taqli>l pada 

lafadz 

 التورٰىةَ

- Setiap ada z}awa>tir 
ra>’ maka dibaca 
taqli>l.55 

Khalaf - Taqli>l pada 
lafadz 

 التورٰىةَ

- Setiap ada z}awa>tir 
ra>’ maka dibaca 
taqli>l.56 

7. ‘Ali 
Kisai 

Abu al-
Harits 

- Tidak ada - Tidak ada 

Ad-Duri 
‘Ali 

- Ima>lah pada 

lafadz ِارمالْح 
- Setiap ada huruf ali>f 

yang sesudahnya 
bertemu dengan 
huruf ra>’ yang 
berharakat kasra>h 
maka dibaca 
ima>lah.57 

 
 
 
 
 

                                                             
53 Amin, 11. 
54 Amin, 23. 
55 Amin, 23. 
56 Amin, 23. 
57 Amin, 11. 
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6) QS. Al-Jumu’ah ayat 6 

                   

                      

Artinya : “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai 
orang-orang Yahudi, jika kamu mengira 
bahwa kamulah kekasih Allah (dan) bukan 
orang lain, harapkanlah kematianmu, jika 
kamu orang-orang benar.”  

 
No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
1. Nafi’ Qalun - Mad ja>iz 

munfas}il 
pada lafadz: 

اَيهايٰٓ , وادآه 
 انْ

- Suku>n dan 
s}ilah pada 
mim Jama’  
pada lafadz 

 زعمتم انْ
كُماۤءُ اَنيلاَو انْ  ,

متكُن 

- Membaca mad ja>iz 
munafas}il dengan qas}r  
(dua harakat) dan mad 
(empat harakat).58 

- Setiap ada mim Jama’ 
yang sebelumnya 
terdapat huruf hidup 
dan dibaca was}al maka 
di baca s}ilah.59 
Perubahan-nya 

menjadi ومتمعز ,
وكُماَن ,ومتنْ كُنا  

Dan ketika mi>m Jama’ 
bertemu dengan 
hamzah maka statusnya 
dibaca mad ja>iz dibaca 
qas}r  (dua harakat) dan 
mad (empat harakat).60  
Perubahan-nya 

menjadi متمعنْ زاو 
كُماَن, كُماَناۤءُ ويلاَو  

                                                             
58 Amin, 10. 
59 Amin, 8. 
60 Amin, 11. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
Warsy - Mad jaiz 

munfas}il 
pada lafadz: 

اَيهايٰٓ , وادآه 
 انْ

- Mad Wa>jib 
Muttas}il 
pada lafadz 

 اَولياۤءُ
- S}ilah mim 

Jama’ pada 
lafadz ْنا 

متمعز كُماَن 
 اَولياۤءُ

- Membaca mad jaiz 
munafas}il dengan mad 
(enam harakat).61 

- Setiap ada mad wa>jib 
muttas}il dibaca dengan 
mad (enam harakat).62 

- Ketika mim Jama’ 
bertemu dengan 
hamzah maka s}ilah 
dengan mad (enam 
harakat).63 
Perubahan-nya 

menjadi متمعنْ زاو 
كُماَن, كُماَناۤءُ ويلاَو  

2. Ibnu 
Katsir 

Al-Bazzi - Mad ja>iz 
munfas}il 
pada lafadz: 

اَيهايٰٓ , وادآه 
 انْ

- Shilah mim 

Jama’ ْنا 
متمعز كُماَن 

 انْ كُنتم ,اَولياۤءُ

- Membaca mad ja>iz 
munafas}il dengan mad 
(dua harakat).64 

- Setiap ada mim Jama’ 
yang sebelumnya 
terdapat huruf hidup 
dan dibaca was}al maka 
di baca s}ilah.65 
Perubahan-nya 

menjadi ومتمعز ,
وكُماَن ,ومتنْ كُنا  

 
 
 
 

                                                             
61 Amin, 10. 
62 Amin, 11. 
63 Amin, 11. 
64 Amin, 10. 
65 Amin, 8. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
Qumbul - Mad ja>iz 

munfas}il 
pada lafadz: 

اَيهايٰٓ , وادآه 
 انْ

- Shilah mim 

Jama’ ْنا 
متمعز كُماَن 

 انْ كُنتم ,اَولياۤءُ

- Membaca mad ja>iz 
munafas}il dengan mad 
(dua harakat).66 

- Setiap ada mim Jama’ 
yang sebelumnya 
terdapat huruf hidup 
dan dibaca was}al maka 
di baca s}ilah.67 
Perubahan-nya 

menjadi ومتمعز ,
وكُماَن ,ومتنْ كُنا  

3. Abu 
‘Amr 

Ad-Duri - Ima>lah pada 

lafadz ِاسالن 
- Setiap lafadz ِاسالن 

dibaca ima>lah 
As-Susi - Mad jaiz 

munfas}il 
pada lafadz: 

اَيهايٰٓ , وادآه 
 انْ

- Membaca mad ja>iz 
munafas}il dengan mad 
(dua harakat).68 

4. Ibnu 
‘Amir 

Hisyam - Tidak ada - Tidak ada 
Ibnu 
Dzakwan 

- Tidak ada - Tidak ada 

5. ‘Ashim Syu’bah - Tidak ada - Tidak ada 
6. Hamzah Khalad - Mad jaiz 

munfas}il 
pada lafadz: 

اَيهايٰٓ , وادآه 
 انْ

- Mad wajib 
muttas}il 
pada lafadz 

 اَولياۤءُ

- Membaca mad ja>iz 
munafas}il dengan mad 
(enam harakat).69 

- Setiap ada mad wa>jib 
muttas}il dibaca dengan 
mad (enam harakat).70 

                                                             
66 Amin, 10. 
67 Amin, 8. 
68 Amin, 10. 
69 Amin, 10. 
70 Amin, 11. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
Khalaf - Mad jaiz 

munfas}il 
pada lafadz: 

اَيهايٰٓ , وادآه 
 انْ

- Mad wajib 
muttas}il 
pada lafadz 

 اَولياۤءُ

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan mad 
(enam harakat).71 

- Setiap ada mad wajib 
muttas}il dibaca dengan 
mad (enam harakat).72 

7. ‘Ali 
Kisa’i 

Abu al-
Harits 

- Tidak ada - Tidak ada 

Ad-Duri 
‘Ali 

- Tidak ada - Tidak ada 

 
7) QS. Al-Jumu’ah ayat 7 

                     

      

Artinya : “Mereka tidak akan mengharapkan kematian 
itu selamanya disebabkan apa (keburukan) 
yang telah mereka perbuat dengan tangan 
mereka sendiri. Allah Maha Mengetahui 
orang-orang zalim”.  

 
No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
1. Nafi’ Qalun - Mad jaiz 

munfas}il 
pada lafadz 

 ٓ�ولَا يتمنونه
 اَبدا
 

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan qas}r 
(dua harakat) dan mad 
(empat harakat).73 

- Setiap ada mim Jama’ 
yang sebelumnya 
terdapat huruf hidup 

                                                             
71 Amin, 10. 
72 Amin, 11. 
73 Amin, 10. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
- Suku>n dan 

s}ilah pada 
lafadz هِميداَي 

dan dibaca was}al maka 
di baca s}ilah.74 
Perubahannya menjadi 
وهِميداَي 

Warsy - Mad jaiz 
munafs}il 
pada lafadz 

 ٓ�ولَا يتمنونه
 اَبدا

- Naql pada 

lafadz تمقَد 
هِميداَي 

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan mad 
(enam harakat).75 

- Memindahkan harakat 
hamzah kepada huruf 
sebelumnya, ketika 
ada huruf hamzah 
qat}a’ pada awal 
kalimat yang 
sebelumnya bertemu 
dengan huruf yang 
berharakat suku>n.76 
Perubahan-nya 

menjadi هِميديتمقَد 
2. Ibnu 

Katsir 
Al-Bazzi - Mad jaiz 

munafs}il 
pada lafadz 

 ٓ�ولَا يتمنونه
 اَبدا

- S}ilah pada 

lafadz هِميداَي 

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan mad 
(dua harakat).77 

- Setiap ada mim Jama’ 
yang sebelumnya 
terdapat huruf hidup 
dan dibaca was}al maka 
di baca s}ilah.78 
Perubahan-nya 

menjadi وهِميداَي 
Qumbul - Mad jaiz 

munafs}il 
pada lafadz 

 ٓ�ولَا يتمنونه

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan mad 
(dua harakat)79 

- Setiap ada mim Jama’ 
yang sebelumnya 
terdapat huruf hidup 

                                                             
74 Amin, 8. 
75 Amin, 10. 
76 Amin, 10. 
77 Amin, 10. 
78 Amin, 8. 
79 Amin, 10. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 

 اَبدا
- S}ilah pada 

lafadz هِميداَي 

dan dibaca was}al maka 
di baca s}ilah.80 
Perubahan-nya 

menjadi وهِميداَي 
3. Abu 

‘Amr 
Ad-Duri - Tidak ada - Tidak ada 
As-Susi - Mad jaiz 

munafs}il 
pada lafadz 

 ٓ�ولَا يتمنونه
 اَبدا

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan mad 
(dua harakat)81 

4. Ibnu 
‘Amir 

Hisyam - Tidak ada - Tidak ada 
Ibnu 
Dzakwan 

- Tidak ada - Tidak ada 

5. ‘Ashim Syu’bah - Tidak ada - Tidak ada 
6. Hamzah Khalad - Mad jaiz 

munafs}il 
pada lafadz 

 ٓ�ولَا يتمنونه
 اَبدا

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan mad 
(enam harakat)82 

Khalaf - Mad jaiz munfashil 
pada lafadz 

 ٓ�ولَا يتمنونه
 اَبدا

- Saktah pada 

lafadz تمقَد 
هِميداَي 
 
 
 
 

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan mad 
(enam harakat)83 

- Setiap ada hamzah 
qat}a’ yang bertemu 
dengan tanwin atau 
suku>n maka dibaca 
saktah.84 
Perubahan-nya 

menjadi تمقَد ۜهِميداَي  

                                                             
80 Amin, 8. 
81 Amin, 10. 
82 Amin, 10. 
83 Amin, 10. 
84 Amin, 12. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
7. ‘Ali 

Kisa’i 
Abu al-
Harits 

- Tidak ada - Tidak ada 

Ad-Duri 
‘Ali 

- Tidak ada - Tidak ada 

 
8) Q.S Al-Jumu’ah ayat 8 

                 

                  

       

Artinya : Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang 
kamu lari darinya pasti akan menemuimu. 
Kamu kemudian akan dikembalikan kepada 
Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yang 
nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa 
yang selama ini kamu kerjakan.” 

 
No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
1. Nafi’ Qalun - Membaca 

suku>n dan 
s}ilah pada 
lafadz: 

كُميلٰقم, 

ئُكُمبنفَي, متكُن 

- Setiap ada mi>m 
Jama’ yang 
sebelumnya terdapat 
huruf hidup dan 
dibaca was}al maka 
dibaca sh}lah.85 
Perubahan-nya 

menjadi وكُميلٰقم, 

وئُكُمبنفَي, متكُنو  
Warsy - Naql pada 

lafadz:  ْقُل
 انَّ

- Huruf ra>’ 
dibaca 
tarqi>q pada 

- Memindahkan 
harakat hamzah 
kepada huruf 
sebelumnya, ketika 
ada huruf hamzah 
qat}a’ pada awal 
kalimat yang 
sebelumnya bertemu 

                                                             
85 Amin, 8. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
lafadz: 

 تفرونَ
dengan huruf yang 
berharakat sukun.86 
Perubahan-nya 

menjadi قُلن  
- Setiap ada huruf ra>’ 

yang berharakat 
fathah atau d}ammah  
yang sebelum 
bertemu dengan 
huruf ya>’ Suku>n atau 
huruf yang 
berharakat kasrah 
dan bukan huruf 
isti’la.87 

2. Ibnu 
Katsir 

Al-Bazzi - Membaca 
s}ilah pada 
lafadz: 

كُميلٰقم, 

ئُكُمبنفَي, متكُن 
- S\}ilah kasra>h 

pada ha>’ 
d}omir pada 

lafadz هنم 

- Setiap ada mi>m 
Jama’ yang 
sebelumnya terdapat 
huruf hidup dan 
dibaca was}al maka 
dibaca s}ilah.88 
Perubahan-nya 

menjadi وكُميلٰقم, 

وئُكُمبنفَي, متكُنو  
- Setiap ada ha d}omir 

mufra>d yang 
sebelumya terdapat 
huruf yang 
berharakat sukun 
maka dibaca s}ilah 
kasra>h.89 
Perubahan-nya 

menjadi هنم�  
Qumbul - Membaca 

s}ilah pada 
lafadz: 

- Setiap ada mi>m 
Jama’ yang 
sebelumnya terdapat 

                                                             
86 Amin, 10. 
87 Amin, 10. 
88 Amin, 8. 
89 Amin, 9. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 

كُميلٰقم, 

ئُكُمبنفَي, متكُن 
- S}ilah kasra>h 

pada ha 
d}omir pada 
lafadz هنم 

huruf hidup dan 
dibaca was}al maka 
dibaca s}ilah.90 
Perubahan-nya 

menjadi وكُميلٰقم, 

وئُكُمبنفَي, متكُنو  
- Setiap ada ha d}omir 

mufra>d yang 
sebelumya terdapat 
huruf yang 
berharakat sukun 
maka dibaca s}ilah 
kasra>h.91 
Perubahan-nya 

menjadi هنم�  
3. Abu 

‘Amr 
Ad-Duri - Tidak ada - Tidak ada 
As-Susi - Tidak ada - Tidak ada 

4. Ibnu 
‘Amir 

Hisyam - Tidak ada - Tidak ada 
Ibnu 
Dzakwan 

- Tidak ada - Tidak ada 

5. ‘Ashim Syu’bah - Tidak ada - Tidak ada 
6. Hamzah Khalad - Tidak ada - Tidak ada 

Khalaf - Saktah pada 

lafadz:  ْقُل
 انَّ

- Setiap ada hamzah 
qat}a’ yang bertemu 
dengan tanwin atau 
sukun maka dibaca 
saktah.92 
Perubahan-nya 

menjadi ْنَّۜ قُلا  
7. ‘Ali 

Kisa’i 
Abu al-
Harits 

- Tidak ada - Tidak ada 

Ad-Duri 
‘Ali 

- Tidak ada - Tidak ada 

 
 
 
                                                             

90 Amin, 8. 
91 Amin, 9. 
92 Amin, 12. 
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9) QS. Al-Jumu’ah ayat 9 

                  

                      

           

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila 
(seruan) untuk melaksanakan salat pada hari 
Jumat telah dikumandangkan, segeralah 
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. 
Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui”. 
 

No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
1. Nafi’ Qalun - Mad jaiz 

munfas}il 
pada 
lafadz: 

اَيهايٰٓ , ونآاٰم 
  اذَا

- Suku>n dan 
s}ilah pada 
mim Jama’ pada 
lafadz: 

كُمذٰل, لَّكُم, 
متكُن,  لَّكُم
 انْ

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan qas}r  
(dua harakat) dan mad 
(empat harakat).93 

- Setiap ada mim Jama’ 
yang sebelumnya 
terdapat huruf hidup 
dan dibaca was}al maka 
di baca s}ilah.94 
Perubahan-nya menjadi 

كُمذٰلو , لَّكُمو , متكُنو  
- Dan ketika mim Jama’ 

bertemu dengan 
hamzah maka statusnya 
dibaca mad jaiz dibaca 
qas}r (dua harakat) dan 
mad (empat harakat).95  
Perubahan-nya menjadi 

لَّكُم نْوا  

                                                             
93 Amin, 10. 
94 Amin, 8. 
95 Amin, 11. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
Warsy - Mad jaiz 

munafs}il 
pada 
lafadz: 

اَيهايٰٓ , ونآاٰم 
 اذَا

- Hamzah 
qat}a’ 
dibaca 
panjang 
pada 

lafadz ونآاٰم  
- Tagliz} 

pada 
lafadz 

لٰوةلصل 
- Tarqiq 

huruf ra 

 pada (ر)

lafadz: ريخ 
- Naql pada 

lafadz: 

 فَاسعوا الٰى
- S}ilah pada 

lafadz  لَّكُم
 انْ

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan mad 
(enam harakat).96 

- Setiap ada hamzah 
qat}a’ yang dibaca mad 
maka dibaca tiga 
wajah: qas}r (dua 
harakat), tawassut} 
(empat harakat) dan 
mad (enam harakat).97 

- Setiap ada huruf lam 
yang dibaca fathah 
yang sebelumnya 
bertemu dengan huruf 
s}ad, t}a atau z}a baik 
dibaca fathah atau 
suku>n.98 

- Setiap ada huruf ra’ 
yang berharakat fathah 
atau d}ammah yang 
sebelum bertemu 
dengan huruf ya’ 
Suku>n atau huruf yang 
berharakat kasra>h dan 
bukan huruf isti’la.99 

- Memindahkan harakat 
hamzah kepada huruf 
sebelumnya, ketika ada 
huruf hamzah qat}a’ 
pada awal kalimat yang 
sebelumnya bertemu 
dengan huruf yang 
berharakat suku>n.100 
Perubahannya menjadi 

لٰىفَاسعوِ  
- Ketika mim Jama’ 

bertemu dengan 
                                                             

96 Amin, 10. 
97 Amin, 10. 
98 Amin, 10. 
99 Amin, 10. 
100 Amin, 10. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
hamzah maka di s}ilah 
dengan mad (enam 
harakat).101 
Perubahan-nya menjadi 

لَّكُم نْوا  
2. Ibnu 

Katsir 
Al-Bazzi - Mad jaiz 

munfas}il 
pada 
lafadz: 

اَيهايٰٓ , ونآاٰم 
  اذَا

- S}ilah pada 
mim Jama’ 
pada 
lafadz: 

كُمذٰل, لَّكُم, 
متكُن,  لَّكُم
 انْ

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan mad 
(dua harakat).102 

- Setiap ada mim Jama’ 
yang sebelumnya 
terdapat huruf hidup 
dan dibaca was}al maka 
di baca s}ilah.103 
Perubahan-nya menjadi 

كُمذٰلو , لَّكُمو , متكُنو  

Qumbul - Mad jaiz 
munfas}il 
pada 
lafadz: 

اَيهايٰٓ , ونآاٰم 
  اذَا

- S}ilah pada 
mim Jama’ 
pada 
lafadz: 

كُمذٰل, لَّكُم, 

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan mad 
(dua harakat).104 

- Setiap ada mim Jama’ 
yang sebelumnya 
terdapat huruf hidup 
dan dibaca was}al maka 
di baca s}ilah.105 
Perubahan-nya menjadi 

كُمذٰلو , لَّكُمو , متكُنو  

                                                             
101 Amin, 11. 
102 Amin, 10. 
103 Amin, 8. 
104 Amin, 10. 
105 Amin, 8. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 

متكُن,  لَّكُم
 انْ

3. Abu 
‘Amr 

Ad-Duri - Tidak ada - Tidak ada 
As-Susi - Mad jaiz 

munfas}il 
pada 
lafadz: 

اَيهايٰٓ , ونآاٰم 
 اذَا

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan mad 
(dua harakat).106 

4. Ibnu 
‘Amir 

Hisyam - Tidak ada - Tidak ada 
Ibnu 
Dzakwan 

- Tidak ada - Tidak ada 

5. ‘Ashim Syu’bah - Tidak ada - Tidak ada 
6. Hamzah Khalad - Mad jaiz 

munfas}il 
pada 
lafadz: 

اَيهايٰٓ , ونآاٰم 
 اذَا

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan mad 
(enam harakat).107 

Khalaf - Mad jaiz 
munfas}il 
pada 
lafadz: 

اَيهايٰٓ , ونآاٰم 
 اذَا

- Saktah 
pada 
lafadz: 
 فَاسعوا الٰى
 
 

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan mad 
(enam harakat).108 

- Setiap ada hamzah 
qat}a’ yang bertemu 
dengan tanwin atau 
suku>n maka dibaca 
saktah.109 
Perubahan-nya menjadi 

الٰىۜ فَاسعوا  

                                                             
106 Amin, 10. 
107 Amin, 10. 
108 Amin, 10. 
109 Amin, 12. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
7. ‘Ali 

Kisa’i 
Abu al-
Harits 

- Tidak ada - Tidak ada 

Ad-Duri 
‘Ali 

- Tidak ada - Tidak ada 

 
10) QS. Al-Jumu’ah ayat 10 

                   

                

Artinya : “Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, 
bertebaranlah kamu di bumi, carilah karunia 
Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-
banyaknya agar kamu beruntung”. 

 
No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
1. Nafi’ Qalun - Suku>n 

dan s}ilah 
pada mim 
Jama’ 
pada 
lafadz: 

لَّكُملَّع 

- Setiap ada mim Jama’ 
yang sebelumnya 
terdapat huruf hidup dan 
dibaca was}al maka 
dibaca s}ilah.110 
Perubahan-nya menjadi 

لَّكُملَّعو  

Warsy - Taghliz} 
pada 
lafadz: 

 الصلٰوةُ
- Tarqi>q 

pada 
huruf ra 
pada 
lafadz: 

 كَثيرا
 

- Setiap ada huruf la>m 
yang dibaca fathah yang 
sebelumnya bertemu 
dengan huruf s}ad, t}a 
atau z}a baik dibaca 
fathah atau suku>n.111 

- Setiap ada huruf ra yang 
berharakat fathah atau 
d}ammah yang sebelum 
bertemu dengan huruf 
ya’ suku>n atau huruf 
yang berharakat kasra>h 

                                                             
110 Amin, 8. 
111 Amin, 10. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
- Naql pada 

lafadz: فى  
 الْاَرضِ

dan bukan huruf 
isti’la.112 

- Memindahkan harakat 
hamzah kepada huruf 
sebelumnya, ketika ada 
huruf hamzah qat}a’ pada 
awal kalimat yang 
sebelumnya bertemu 
dengan huruf yang 
berharakat suku>n.113 
Perubahan-nya menjadi 

رضِفى لَ  

2. Ibnu 
Katsir 

Al-Bazzi - S}ilah 
pada mim 
Jama’ 
pada 
lafadz: 
لَّكُملَّع 

- Setiap ada mim Jama’ 
yang sebelumnya 
terdapat huruf hidup dan 
dibaca was}al maka 
dibaca s}ilah.114 
Perubahan-nya menjadi 

لَّكُملَّعو  
Qumbul - S}ilah 

pada mim 
Jama’ 
pada 
lafadz: 

لَّكُملَّع 

- Setiap ada mim Jama’ 
yang sebelumnya 
terdapat huruf hidup dan 
dibaca was}al maka 
dibaca s}ilah.115 
Perubahan-nya menjadi 

لَّكُملَّعو  
3. Abu 

‘Amr 
Ad-Duri - Tidak ada - Tidak ada 
As-Susi - Tidak ada - Tidak ada 

4. Ibnu 
‘Amir 

Hisyam - Tidak ada - Tidak ada 
Ibnu 
Dzakwan 

- Tidak ada - Tidak ada 

5. ‘Ashim Syu’bah - Tidak ada - Tidak ada 

                                                             
112 Amin, 10. 
113 Amin, 10. 
114 Amin, 8. 
115 Amin, 8. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
6. Hamzah Khalad - Saktah 

lafadz  ىف
 الْاَرضِ

- Setiap hamzah yang 
sebelumnya sukun al 
ta’ri>f.116  
Perubahan-nya menjadi 

اَرضِۜفى الْ  
Khalaf - Tidak ada - Tidak ada 

7. ‘Ali 
Kisa’i 

Abu al-
Harits 

- Tidak ada - Tidak ada 

Ad-Duri 
‘Ali 

- Tidak ada - Tidak ada 

 
11) QS. Al-Jumu’ah ayat 11 

                        

                   

      

Artinya : “Apabila (sebagian) mereka melihat 
perdagangan atau permainan, mereka segera 
berpencar (menuju) padanya dan 
meninggalkan engkau (Nabi Muhammad) 
yang sedang berdiri (berkhotbah). 
Katakanlah, “Apa yang ada di sisi Allah 
lebih baik daripada permainan dan 
perdagangan.” Allah pemberi rezeki yang 
terbaik”. 

 
No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
1. Nafi’ Qalun - Mad jaiz 

munfas}il 
pada 
lafadz: 

لَهوا 

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan qas}r (dua 
harakat) dan mad (empat 
harakat).117 

                                                             
116 Amin, 10. 
117 Amin, 10. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 

ۨوفَضآان 
 الَيها

Warsy - Naql pada 
lafadz: 

ةً اَوارجت 
- Mad jaiz 

munfas}il 
pada 
lafadz: 

لَهوا 
ۨوفَضآان 

 الَيها
- Mad 

wajib 
muttas}il 
pada 
lafadz: 

ِۗمإقَاۤى  
- Tarqiq 

huruf ra 
pada 
lafadz: 
ريخ 

- Memindahkan harakat 
hamzah kepada huruf 
sebelumnya, ketika ada 
huruf hamzah qat}}a’ pada 
awal kalimat yang 
sebelumnya bertemu 
dengan huruf yang 
berharakat suku>n.118 
Perubahannya menjadi 

ون تجارةَ  
- Membaca mad jaiz 

munafs}il dengan mad 
(enam harakat).119 

- Setiap ada mad wajib 
muttas}il dibaca dengan 
mad (enam harakat).120 

- Setiap ada huruf ra>’ yang 
berharakat fathah atau 
d}ammah yang sebelum 
bertemu dengan huruf ya>’ 
suku>n atau huruf yang 
berharakat kasra>h dan 
bukan huruf isti’la.121 

2. Ibnu 
Katsir 

al-Bazzi - Mad jaiz 
munfas}il 
pada 
lafadz: 

لَهوا 
ۨوفَضآان 

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan mad (dua 
harakat).122 

                                                             
118 Amin, 10. 
119 Amin, 10. 
120 Amin, 11. 
121 Amin, 10. 
122 Amin, 10. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 

 الَيها
Qumbul - Mad jaiz 

munfas}il 
pada 
lafadz: 

لَهوا 
ۨوفَضآان 

 الَيها

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan mad (dua 
harakat).123 

3. Abu 
‘Amr 

Ad-Duri - Tidak ada - Tidak ada 
as-Susi - Mad jaiz 

munfas}il 
pada 
lafadz: 

لَهوا 
ۨوفَضآان 

 الَيها
- Idga>m 

kabi>r 
pada 

lafadz:  نم
نموِ واللَّه 

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan mad (dua 
harakat).124 

- Setiap ada dua huruf yang 
mis|lain (sama hurufnya) 
atau mutaqa>ribain (huruf 
yang bedekatan dari 
makhraj dan sifatnya) 
dibaca dengan iz|gam.125 
Perubahan-nya menjadi 

واللَّه نم ونم  

4. Ibnu 
‘Amir 

Hisyam - Tidak ada - Tidak ada 
Ibnu 
Dzakwan 

- Tidak ada - Tidak ada 

5. ‘Ashim Syu’bah - Tidak ada - Tidak ada 
6. Hamzah Khalad - Mad jaiz 

munfas}il 
pada 
lafadz: 

لَهوا 

- Membaca mad jaiz 
munafs}il dengan mad 
(enam harakat).126 

- Setiap mad wajib muttas}il 
dibaca dengan mad (enam 
harakat).127 

                                                             
123 Amin, 10. 
124 Amin, 10. 
125 Amin, 8. 
126 Amin, 10. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 

ۨوفَضآان 
 الَيها

- Mad 
wajib 
muttas}il 
pada 
lafadz: 

ِۗمإقَاۤى  
- Waqof 

Pada 
Lafadz 

ِۗمإقَاۤى   
Khalaf - Saktah 

pada 
lafadz 

ةً اَوارجت 
- Mad ja>iz 

munfas}il 
pada 
lafadz 

لَهوا 
ۨوفَضآان 

 الَيها
- Mad 

wajib 
muttas}il 
pada 
lafadz

ِۗمإقَاۤى       
 
 

- Setiap ada hamzah qat}a’ 
yang bertemu dengan 
tanwin atau suku>n maka 
dibaca saktah.128 
Perubahnnya menjadi 

اَوۜتجارةً  
- Membaca mad jaiz 

munafs}il dengan mad 
(enam harakat).129 

- Setiap ada mad wa>jib 
muttas}il dibaca dengan 
mad (enam harakat).130 

                                                                                                                                      
127 Amin, 11. 
128 Amin, 12. 
129 Amin, 10. 
130 Amin, 11. 
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No Qiraat Riwayat Ikhtilaf Kaidah 
- Waqaf 

Pada 
Lafadz 

ِۗمإقَاۤى  
7. ‘Ali 

Kisa’i 
Abu al-
Harits 

- Fathah 
dan 
ima>lah 
ketika 
waqaf 
pada 
lafadz:  

ةارجۗالت  

- Setiap ada huruf ha>’ ta’nis| 
Ketika dalam posisi waqaf 
maka dibaca ima>lah. 

ad-Duri 
‘Ali 

- Fathah 
dan 
ima>lah 
ketika 
waqaf 
pada 
lafadz:  

ةارجۗالت  

- Setiap ada huruf ha>’ ta’nis| 
Ketika dalam posisi waqaf 
maka dibaca ima>lah. 

 
b. Analisis Metode Jama’ Kubro  

1) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 1 

                   

         

Artinya :  “Apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi senantiasa bertasbih kepada Allah Yang 
Maha Raja, Maha Suci, Maha Perkasa, lagi 
Maha Bijaksana”. 

 
Keterangan didalam kitab: Qalun, kemudian 

dilanjut dengan Warsy, dan sakta>h Khalad.131 
 
 
 

                                                             
131 Amin, 854. 
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No Urutan 
Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz 

1. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 

- Qiraat Hamzah riwayat 
Khalaf, Qira’at Ibnu Katsir, 
Qiraat Abu ‘Amr, Qiraat Ibnu 
‘Amir, Qiraat ‘Ashim, dan 
Qiraat Ali Kisa’i  

- Tidak ada  

2. Qiraat Nafi’ 
riwayat Warsy 

- Tidak ada - Naql pada 
lafadz  ىف
 الْاَرضِ

3. Qiraat Hamzah 
riwayat Kholad 

- Tidak ada - Saktah 
pada lafadz 
 فى الْاَرضِ

 
2) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 2 

                  

                  

            

Artinya : “Dialah yang mengutus seorang Rasul (Nabi 
Muhammad) kepada kaum yang buta huruf 
dari (kalangan) mereka sendiri, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, 
menyucikan (jiwa) mereka, serta mengajarkan 
kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dan 
Hikmah (sunah), meskipun sebelumnya 
mereka benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata. 

 
Keterangan didalam kitab: Suku>n Qalun, 

kemudian dilanjut dengan as-Susi, tanpa saktah 
Khalad, qas}r s}ilah Qalun, mad s}ilah Qalun, Warsy, 
Saktah Khalad, kemudian saktah Khalaf.132 

 
 
 

                                                             
132 Amin, 854. 



 62

No Urutan 
Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz 

1. Qira’at Qalun 
wajah pertama 

- Qiraat Abu 
‘Amr riwayat 
Ad-Duri, qiraat 
Ibnu ‘Amir dan 
qiraat ‘Ashim 

- Suku>n mi>m Jama’ 
lafadz مهنم, هِمكِّيزيو 

2. Qira’at Abu 
‘Amr riwayat 
As-Susi 

- Tidak ada - Iz|gam kabir lafadz  ُلقَب
 لَفى

3. Qira’at ‘Ali 
Kisa’i  

- Tidak ada - Ima>lah pada lafadz 
ةَٱوكْملْح  

4. Qira’at 
Hamzah 
riwayat 
Khalad 

- Tidak ada - D}ommah ha>’ lafadz 
هِملَيع  

5. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah kedua 

- Qiraat Ibnu 
Katsir  

- S}ilah mi>m Jama’ 
lafadz: مهنم, هِمكِّيزيو 

6. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah ketiga 

- Tidak ada - S}ilah dengan mad (4 
harakat) pada lafadz: 

هِملَيه عاٰيٰت�  
7. Qiraat Nafi’ 

riwayat Warsy 
- Tidak ada - Naql pada lafadz  ىف

ينَ�الْاُم  
- S}ilah mi>m Jama’ 

dengan mad pada 
lafadz: هِملَيه عاٰيٰت�  

- Hamzah qat}a’ yang 
dibaca panjang dengan 
tiga wajah seperti pada 
lafadz هاٰيٰت�   

8. Qiraat 
Hamzah 
Riwayat 
Khalad 

- Tidak ada - D}o}mmah ha>’ lafadz 
هِملَيع 

- Saktah lafadz يى الْاُمنَ�ف  

 Qiraat 
Hamzah 
Riwayat 
Khalaf 

- Tidak ada - Saktah lafadz  
هِملَيه عاٰيٰت� 
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3) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 3 

                  

Artinya : “(Allah juga mengutus Nabi Muhammad) 
kepada (kaum) selain mereka yang belum 
(datang) menyusul mereka. Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 

 
Keterangan didalam kitab: Suku>n Qalun, 

kemudian dilanjut dengan wajah pertama Warsy, S}ilah 
Qalun, Ibnu Katsir, kemudian wajah yang lain 
Warsy.133 

No Urutan 
Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz 

1. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah pertama 

- Tidak ada - Suku>n mi>m Jama’ 
pada lafadz مهنم , 
ا بِهِمقُولْحي 

- Suku>n pada huruf 
ha>’ pada lafadz وهو 

2. Qiraat Nafi’ 
riwayat Warsy 
wajah pertama 

- Qiraat Ibnu ‘Amir, 
Qiraat ‘Ashim, 
Qiraat Hamzah dan 
Qiraat ‘Ali Kisa’i  

- Tidak ada 

3. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah kedua  

- Tidak ada - S}ilah mi>m Jama’ 
pada lafadz مهنم , 
ا بِهِمقُولْحي 

- Suku>n pada huruf 
ha>’ pada lafadz وهو 

4. Qiraat Ibnu 
Katsir  

- Tidak ada 
 
 

 

- S}ilah mi>m Jama’ 
pada lafadz مهنم , 
ا بِهِمقُولْحي 

5. Qiraat Nafi’ 
riwayat warsy 
wajah kedua 

- Tidak ada - Hamzah qat}a’ 
yang dibaca 
panjang pada 
lafadz نرِياٰخو 

 
 

                                                             
133 Amin, 855. 
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4) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 4 

                    

     

Artinya : “Itulah karunia Allah yang dianugerahkan 
kepada siapa yang Dia kehendaki. Allah 
memiliki karunia yang besar”. 

 
Keterangan didalam kitab: Qalun, kemudian 

dilanjut dengan waqaf Hisyam, Hamzah, Ibnu Katsir, 
as-Susi, kemudian Warsy.134 

No Urutan 
Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz 

1. Qiraat Nafi 
riwayat Qalun 

- Qiraat Abu ‘Amr riwayat 
ad-Duri, qiraat Ibnu ‘Amir 
riwayat Ibnu Dzakwan, 
qiraat ‘Ashim dan qiraat 
Ali Kisa’i  

- Tidak ada 

2. Qiraat Ibnu 
‘Amir riwayat 
Hisyam 

- Tidak ada - Ibda>l hamzah 
pada lafadz:  نم
 يشاۤءُ

3. Qiraat Hamzah - Tidak ada - Mad wa>jib 
muttas}il pada 
lafadz ُاۤءشي نم 

4. Qiraat Ibnu 
Kats\ir  

- Tidak ada - S}ilah kasra>h 
pada ha>’ 
d}omir pada 
lafadz هيتؤي 

5. Qiraat Abu 
‘Amr riwayat 
as-Susi 

- Tidak ada - Ibda>l hamzah 
pada lafadz 
 يؤتيه

6. Qiraat Nafi’ 
riwayat Warsy 

- Tidak ada Ibda>l hamzah 
pada lafadz 
 يؤتيه

- Mad wa>jib 
muttas}il pada 
lafadz ُاۤءشي نم 

                                                             
134 Amin, 855. 
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5) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 5 

                 

                   

                 

Artinya : “Perumpamaan orang-orang yang dibebani 
tugas Mengamalkan Taurat, kemudian tidak 
mengamalkannya, adalah seperti keledai 
yang membawa kitab-kitab (tebal tanpa 
mengerti kandungannya). Sangat buruk 
perumpamaan kaum yang mendustakan 
ayat-ayat Allah. Allah tidak memberi 
petunjuk kepada kaum yang zalim”. 

 
Keterangan didalam kitab: Fathah Qalun, 

kemudian dilanjut dengan taqli>l Qalun, Warsy, wajah 
pertama Ibnu Dzakwan yang sama dengan Abu al-
Harits, ad-Duri sama dengan wajah kedua Ibnu 
Dzakwan, ad-Duri ‘Ali, dan as-Susi dengan dua 
wajah.135 

 

No Urutan 
Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz 

1. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah pertama 

- Qiraat Ibnu Katsir, qiraat 
Ibnu ‘Amir riwayat 
Hisyam, qiraat ‘Ashim 
dan qiraat ‘Ali Kisa’i 
riwayat Abu al-harits 

- Tidak ada  

2. Qiraat Nafi’ 
Riwayat Qalun 
wajah kedua 

- Tidak ada - Taqli>l pada 
lafadz َرٰىةوالت  

3. Qiraat Nafi 
Riwayat Warsy 

- Tidak ada - Taqli>l lafadz 
 الْحمارِ ,التورٰىةَ

- Hamzah 
qat}a’ yang 
dibaca 

                                                             
135 Amin, 855. 
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No Urutan 
Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz 

panjang pada 
lafadz بِاٰيٰت 

4. Qiraat Ibnu 
‘Amir riwayat 
Ibnu Dzakwan 
wajah pertama 

- Qiraat ‘Ali Kisa’i  
riwayat Abu al-Harits 

- Ima>lah lafadz 
 التورٰىةَ

- Fathah lafadz 
 الْحمارِ

5. Qiraat Abu 
‘Amr riwayat 
ad-Duri 

- Qiraat ‘Abu Amr 
Riwayat as-Susi wajah 
pertama dan kedua, Ibnu 
‘Amir riwayat Ibnu 
Dzakwan wajah kedua 
dan Qiraat ‘Ali Kisa’i 
riwayat ad-Duri ‘Ali 

- Ima>lah lafadz 
 التورٰىةَ

- Ima>lah pada 
lafadz ِارمالْح 

6. Qiraat Abu 
‘Amr riwayat 
as-Susi wajah 
ketiga dan 
keempat 

- Tidak ada - Id|gam kabir 
lafadz ُثَلمِ ميظالْع  

- Ibdal hamzah 
lafadz بِئْس 

 
6) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 6 

                   

                      

Artinya : “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai 
orang-orang Yahudi, jika kamu mengira 
bahwa kamulah kekasih Allah (dan) bukan 
orang lain, harapkanlah kematianmu, jika 
kamu orang-orang benar.”  

 
Keterangan didalam kitab: Qas}r Suku>n, 

kemudian dilanjut dengan qas}r ad-Duri, Qas}r s}ilah 
Qalun, mad Suku>n Qalun, mad ad-Duri, mad s}ilah 
Qalun, Khalad, Warsy dan saktah Khalaf.136 

 
 
 

                                                             
136 Amin, 855. 
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No Urutan Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz 
1. Qiraat Nafi’ 

riwayat Qalun 
wajah pertama 

- Tidak ada - Mad jaiz munfas}il 
dengan qas}r pada 
lafadz: ٰٓايهاَي , وادنْ آها  

- Sukun mi>m Jama’ 
seperti pada lafadz 
متمعز, كُماَن, متنْ كُنا 

2. Qiraat Abu ‘Amr 
riwayat ad-Duri 
wajah pertama 

- Tidak ada - Mad ja}iz munfas}il 
dengan qas}r pada 
lafadz: ٰٓايهاَي , وادنْ آها  

- Ima>lah pada 
lafadz ِاسالن 

3. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah kedua 

- Qiraat Ibnu Katsir  - Mad jaiz munfas}il 
dengan qas}r pada 
lafadz: ٰٓايهاَي , وادنْ آها  

- S}ilah mim Jama’ 
pada lafadz    ْنا
كُماَن متمعاۤءُ ,زيلاَو كُماَن 

4. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah ketiga 

- Qiraat Ibnu 
‘Amir, qiraat 
‘Ashim dan qiraat 
‘Ali Kisa’i  

- Mad jaiz munfas}il 
dengan mad pada 
lafadz: ٰٓايهاَي , وادنْ آها  

- Suku>n mim Jama’ 
seperti pada lafadz 
متمعز, كُماَن, متنْ كُنا 

5. Qiraat Abu ‘Amr 
riwayat ad-Duri 
wajah kedua 

- Tidak ada - Mad jaiz munfasil 
dengan mad pada 
lafadz: ٰٓايهاَي , وادنْ آها  

- Ima>lah pada 
lafadz ِاسالن 

6. Qiraat Hamzah 
riwayat Khalad 

- Tidak ada - Mad ja>iz munfas}il 
dengan mad pada 
lafadz: ٰٓايهاَي , وادنْ آها  

- Mad wajib 
muttas}il dengan 
mad pada lafadz 
 اَولياۤءُ

7. Qiraat Nafi’ 
riwayat Warsy 

- Tidak ada - Mad ja>iz munfas}il 
dengan mad pada 
lafadz: ٰٓايهاَي , وادنْ آها  

- Mad wa>jib 
muttas}il dengan 
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mad pada lafadz 
 اَولياۤءُ

- S}ilah mim Jama’ 
dengan mad 
lafadz:    متمعنْ زا
كُماۤءُ ,اَنيلاَو كُماَن 

8. Qiraat Hamzah 
riwayat Khalaf 

- Tidak ada - Mad ja>iz munfas}il 
dengan mad pada 
lafadz: ٰٓايهاَي , وادنْ آها  

- Mad wa>jib 
muttas}il dengan 
mad pada lafadz 
 اَولياۤءُ

- Saktah pada 
lafadz ُاۤءيلاَو كُماَن متمعز 

 
7) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 7 

                     

      

Artinya : “Mereka tidak akan mengharapkan kematian 
itu selamanya disebabkan apa (keburukan) 
yang telah mereka perbuat dengan tangan 
mereka sendiri. Allah Maha Mengetahui 
orang-orang zalim”.  

 
Keterangan didalam kitab: Qas}r suku>n Qalun, 

kemudian dilanjut qas}r s}ilah Qalun, mad suku>n Qalun, 
mad s}ilah Qalun, Khalad, Warsy, dan Saktah Khalaf.137 

No Urutan 
Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz 

1. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah pertama 

- Qiraat Abu ‘Amr 
riwayat as-Susi 

- Mad ja>iz dengan 
qas}r pada lafadz 

ۢاَبدا ٓ�يتمنونه  
- Sukun mim 

Jama’ pada 
lafadz هِميداَي 

                                                             
137 Amin, 855. 
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No Urutan 
Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz 

2. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah kedua 

- Qiraat Ibnu Katsir  - Mad ja>iz dengan 
qas}r pada lafadz 

ۢاَبدا ٓ�يتمنونه  
- S}ilah mim Jama’ 

pada lafadz هِميداَي 
3. Qiraat Nafi’ 

riwayat Qalun 
wajah ketiga 

- Qiraat Abu ‘Amr 
riwayat ad-Duri, qiraat 
Ibnu ‘Amir, qiraat 
‘Ashim dan qiraat ‘Ali 
Kisa’i  

- Mad ja>iz pada 
dengan mad 
lafadz هنونمتا ٓ�يدۢاَب  

- Suku>n mi>m 
Jama’ pada 
lafadz هِميداَي 

4. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah ketiga 

- Tidak ada - Mad ja>iz pada 
dengan mad 
lafadz هنونمتا ٓ�يدۢاَب  

- S}ilah mim Jama’ 
pada lafadz هِميداَي 

5. Qiraat Hamzah 
riwayat Khalad 

- Tidak ada - Mad ja>iz dengan 
mad (enam 
harakat) pada 
lafadz هنونمتا ٓ�يدۢاَب  

6. Qiraat Nafi’ 
riwayat Warsy 

- Tidak ada - Mad ja>iz dengan 
mad (enam 
harakat) pada 
lafadz هنونمتا ٓ�يدۢاَب  

- Naql pada lafadz 
تمقَد هِميداَي  

7. Qiraat Hamzah 
riwayat Khalaf 

- Tidak ada - Mad jaiz dengan 
mad (enam 
harakat) pada 
lafadz هنونمتا ٓ�يدۢاَب  

- Saktah pada 
lafadz تمقَد هِميداَي  
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8) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 8 

                 

                  

       

Artinya : Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang 
kamu lari darinya pasti akan menemuimu. 
Kamu kemudian akan dikembalikan kepada 
Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yang 
nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa 
yang selama ini kamu kerjakan.” 

 
Keterangan didalam kitab: Suku>n Qalun, 

kemudian dilanjut dengan shilah Qalun, Ibnu Katsir, 
Warsy, dan saktah khalaf.138 

No Urutan 
Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz 

1. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah pertama 

- Qiraat Abu ‘Amr, Ibnu 
‘Amir, qiraat ‘Ashim, 
qiraat Hamzah riwayat 
Khalad dan qiraat ‘Ali 
Kisa’i  

- Sukun mi>m 
Jama’ pada 
lafadz كُميلٰقم, 
ئُكُمبنفَي, متكُن 

2. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah kedua   

- Tidak ada - S}ilah mim 
Jama’ pada 
lafadz كُميلٰقم, 
ئُكُمبنفَي, متكُن 

3. Qiraat Ibnu 
Kats\ir  

- Tidak ada - S}ilah mim 
Jama’ pada 
lafadz كُميلٰقم, 
ئُكُمبنفَي, متكُن 

- Ha>’ d}omir  
dibaca panjang 
(2 harakat) 
seperti pada 
lafadz: هنم 
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No Urutan 
Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz 

4. Qiraat Nafi’ 
riwayat Warsy 

- Tidak ada - Naql pada 
lafadz َّنقُلْ ا 

- Tarqi>q huruf ra>’ 
pada lafadz َنورفت 

5. Qiraat Hamzah 
riwayat Khalaf 

- Tidak ada - Saktah pada 
lafadz َّنقُلْ ا 

 
9) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 9 

                  

                      

           

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila 
(seruan) untuk melaksanakan salat pada hari 
Jumat telah dikumandangkan, segeralah 
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. 
Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui”. 

 
Keterangan didalam kitab: Qas}r suku>n Qalun, 

kemudian dilanjut dengan Qas}r s}ilah Qalun, mad suku>n 
Qalun, mad s}ilah Qalun, Hamzah dan Warsy.139 

No Urutan 
Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz 

1. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah pertama 

- Qiraat Abu ‘Amr 
riwayat as-Susi 

- Mad ja>iz dengan 
qas}r pada lafadz 

اَيهايٰٓ , ونذَا آاٰما  
2. Qiraat Nafi’ 

riwayat Qalun 
wajah kedua 

- Qiraat Ibnu Katsir  - Mad ja>iz dengan 
qas}r pada lafadz 

اَيهايٰٓ , ونذَا آاٰما  
- S}ilah mi>m Jama’ 

pada lafadz كُمذٰل, 
لَّكُم, متكُن 
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No Urutan 
Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz 

3. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah ketiga 

- Qiraat Abu ‘Amr 
riwayat ad-duri, Qiraat 
Ibnu ‘Amir, Qiraat 
‘Ashim riwayat 
Syu’bah dan Qiraat 
‘Ali Kisa’i  

- Mad ja>iz dengan 
mad pada lafadz 

اَيهايٰٓ , ونذَا آاٰما  
- Sukun mim 

Jama’ pada 
lafadz كُمذٰل, لَّكُم, 
متكُن 

4. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah keempat 

- Tidak ada - Mad ja>iz dengan 
mad (empat 
harakat) pada 
lafadz ٰٓايهاَي , ونذَا آاٰما  

- S}ilah mim Jama’ 
pada lafadz كُمذٰل, 
لَّكُم, متكُن 

5. Qiraat Hamzah - Tidak ada - Mad jaiz dengan 
mad (enam 
harakat) pada 
lafadz ٰٓايهاَي , ونذَا آاٰما  

- Saktah pada 
lafadz لٰىا اوعفَاس 

- Id|gam tanpa 
gunnah pada 
lafadz ِموي نم 

6. Qiraat Nafi’ 
riwayat Warsy 

- Tidak ada - Mad ja>iz dengan 
mad (enam 
harakat) pada 
lafadz ٰٓايهاَي , ونذَا آاٰما  

- Hamzah qat}a’ 
yang dibaca 
panjang pada 
lafadz ونآاٰم  

- Taglidz} pada 
lafadz لٰوةلصل  

- Tarqi>q huruf ra>’ 
pada lafadz ريخ 

- Naql pada lafadz 
 فَاسعوا الٰى

- S}ilah pada lafadz 
 لَّكُم انْ
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10) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 10 

                   

                

Artinya : “Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, 
bertebaranlah kamu di bumi, carilah karunia 
Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-
banyaknya agar kamu beruntung”. 

 
Keterangan didalam kitab: Suku>n Qalun, 

kemudian dilanjut dengan s}ilah Qalun, saktah khalad, 
dan Warsy.140 

No Urutan 
Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz 

1. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah pertama 

- Qiraat Abu ‘Amr, Ibnu 
‘Amir, ‘Ashim, Hamzah 
riwayat Khalaf dan 
Qiraat Ali Kisa’i  

- Sukun mi>m 
Jama’ pada 
lafadz: كُمذٰل, 
لَّكُم, متكُن 

2. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah kedua 

- Qiraat Ibnu Katsir  - S}ilah mim 
Jama’ pada 
lafadz: كُمذٰل, 
لَّكُم, متكُن 

3. Qiraat Hamzah 
riwayat Khalad 

- Tidak ada - Saktah pada 
lafadz ِضى الْاَرف 

4. Qiraat Nafi’ 
riwayat Warsy 

- Tidak ada - Tagliz} pada 
lafadz ُلٰوةالص 

- Tarqiq huruf 
ra>’ pada lafadz 
 كَثيرا

- Naql pada 
lafadz ِضى الْاَرف 
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11) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 11 

                        

                   

      

Artinya : “Apabila (sebagian) mereka melihat 
perdagangan atau permainan, mereka segera 
berpencar (menuju) padanya dan 
meninggalkan engkau (Nabi Muhammad) 
yang sedang berdiri (berkhotbah). 
Katakanlah, “Apa yang ada di sisi Allah 
lebih baik daripada permainan dan 
perdagangan.” Allah pemberi rezeki yang 
terbaik”. 

 
Keterangan didalam kitab: Qas}r Qalun, 

kemudan dilanjut dengan as-Susi, mad Qalun sama 
dengan wajah pertama waqaf ‘Ali Kisa’i, wajah kedua 
‘Ali Kisa’i  Khalad, Warsy dan Saktah Khalaf.141  

No Urutan 
Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz 

1. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah pertama 

- Tidak ada - Mad ja>iz dengan 
qas}r (2 harakat) 
pada lafadz  اولَه

ۨوفَضا آانهلَيا  
2. Qiraat Abu 

‘Amr riwayat 
as-Susi 

- Tidak ada - Mad ja>iz dengan 
qas}r (2 harakat) 
pada lafadz  اولَه

ۨوفَضا آانهلَيا  
- Iz}gam kabir 

seperti pada 
lafadz: نموِ واللَّه نم 
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No Urutan 
Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz 

3. Qiraat Nafi’ 
riwayat Qalun 
wajah kedua 

- Qiraat Abu ‘Amr 
riwayat ad-Duri, qiraat 
Ibnu ‘Amir, qiraat 
‘Ashim dan qiraat ‘Ali 
Kisa’i wajah pertama 

- Mad ja>iz dengan 
mad (4 harakat) 
pada lafadz  اولَه

ۨوفَضا آانهلَيا  

4. Qiraat Ali 
Kisa’i wajah 
kedua 

- Tidak ada - Ima>lah ketika 
pada lafadz:  
ةارجۗالت  

5. Qiraat Hamzah 
riwayat Khalad 

- Tidak ada - Mad jaiz dengan 
mad (6 harakat) 
pada lafadz  اولَه

ۨوفَضا آانهلَيا  
- Mad wa>jib 

muttas}il dengan 
mad (6 harakat) 
pada lafadz: ِۗمإقَاۤى    

- Waqaf lafadz 
ِۗمإقَاۤى  

6. Qiraat Nafi’ 
riwayat Warsy 

- Tidak ada - Mad jaiz dengan 
mad (6 harakat) 
pada lafadz  اولَه

ۨوفَضا آانهلَيا  
- Mad wa>jib 

muttas}il dengan 
mad (6 harakat) 
pada lafadz: ِۗمإقَاۤى   

- Naql pada 
lafadz ةً اَوارجت 

- Tarqi>q huruf ra>’ 
pada lafadz ريخ 

7. Qiraat Hamzah 
riwayat Khalaf 

- Tidak ada - Mad ja>iz dengan 
mad (6 harakat) 
pada lafadz  اولَه

ۨوفَضا آانهلَيا  
- Mad wa>jib 

muttas}il dengan 
mad (6 harakat) 
pada lafadz: ِۗمإقَاۤى   
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No Urutan 
Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz 

- Saktah pada 
lafadz ةً اَوارجت 

 
2. Analisis Perbedaan Makna dalam Qiraat Disurat Al- 

Jum’ah 
Perbadaan qiraat dalam suatu ayat adakalanya 

mengandung perbedaan dari segi makna dan adakalanya tidak 
mengandung perbedaan dari segi makna. Hal tersebut terjadi 
pada pebedaan qiraat dari kaidah farsy al-huru>f, dalam QS. Al-
Jumu’ah terdapat dua lafadz yang memiliki perbedaan qiraat 
dari segi farsy al-huru>f yaitu terjadi pada lafadz “'alaihim” dan 
“wahuwa” 

Perbedaan terjadi pada bacaan dari qiraat Hamzah baik 
riwayat khalad maupun riwayat khalaf yang membaca lafadz 

هِملَيع dengan cara membaca dhommah pada huruf ha>’ 

sehingga membacanya menjadi مهلَيع sedangkan qiraat yang 

lain seperti qiraat Nafi, Ibnu Katsir, Abu ‘Amr, Ibnu ‘Amir, 
‘Ashim dan qiraat ‘Ali Kisa’i membacanya dengan membaca 
kasrah pada huruf ha>’ yang sama-sama memiliki arti “atas 
mereka”. Dan perbedaan qiraat juga terjadi pada bacaan qiraat 
Nafi’ riwayat Qalun dan Qiraat Abu ‘Amr baik riwayat ad-Duri 

maupun riwayat as-Susi yang membaca lafadz وهو dengan 

cara membaca suku>n pada huruf ha>’, sehingga membacanya 

menjadi وهو sedangkan qiraat yang lain seperti qiraat Nafi 

riwayat Warsy, qiraat Ibnu Katsir, Ibnu ‘Amir, ‘Ashim dan 
qiraat ‘Ali Kisa’i membacanya dengan membaca fathah pada 
huruf ha>’ yang sama-sama memiliki arti “dia”. 

Maka dari sini kita memahami bahwa baik lafadz 
“'alaihim” dan “wahuwa” dalam QS. Al-Jumu’ah memang 
memiliki perbedaan qiraat dari segi kaidah farsy al-huru>f akan 
tetapi tidak memiliki perbedaan dari segi penafsiran.  

 
 
 
 


